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Abstract: This study aims to examine the role of social media in enhancing
civic awareness through Citizenship Education (PKN) learning at
Madrasah Ibtidaivah (MI). The methodology employed is a Systematic
Literature Review (SLE), with literature sources from Scopus, DOAJ, and
Google Scholar, selected from publications between 2013-2024. The findings
Indicate that social media plays a significant role in the development of
Citizenship Fducation. The use of social media platforms such as e-learning,
FEdmodo, and blogs has proven effective In enhancing students’
understanding of citizenship issues and stimulating active participation in
discussions. Social media also encourages civic engagement, civil identity,
and students’ political discourse, thereby increasing their commitment to
social involvement and civic entrepreneurship. The integration of social
media into PKN learning at MI demonstrates various benefits, including
Increased student motivation and the development of critical thinking skills.
This research underscores the importance of utilizing social media as an
Innovative educational tool to shape informed and actively participating
citizens.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran media sosial dalam
meningkatkan kesadaran kewarganegaraan melalui pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Metode
yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan
sumber literatur dari pengindeks Scopus, DOAJ, dan Google Scholar, yang
dipilih dari terbitan tahun 2013-2024. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media sosial memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan
PKN. Penggunaan platform media sosial seperti e-learning, Edmodo, dan
blog terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu-
isu kewarganegaraan serta merangsang partisipasi aktif dalam diskusi.
Media sosial juga mampu mendorong keterlibatan sipil, identitas sipil, dan
wacana politik siswa, sehingga meningkatkan komitmen mereka terhadap
keterlibatan sosial dan kewirausahaan warga. Integrasi media sosial dalam
pembelajaran PKN di MI menunjukkan berbagai manfaat, termasuk
peningkatan motivasi belajar siswa dan pengembangan keterampilan
berpikir kritis. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pemanfaatan
media sosial sebagai alat pembelajaran yang inovatif untuk membentuk
warga negara yang terinformasi dan berpartisipasi aktif.
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A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) merupakan komponen yang tak
terpisahkan dari kurikulum Madrasah Ibtidaiyah (MI) (Prastowo, 2018). Dalam struktur
kurikulum MI, PKN memiliki peran krusial sebagai fondasi dalam membentuk karakter siswa yang
berlandaskan nilai-nilai kewarganegaraan yang kokoh. Pengembangan kesadaran
kewarganegaraan dan pemahaman akan prinsip-prinsip demokratis merupakan tujuan utama
dari pembelajaran PKN di MI (Kurniawan, 2013),(Risyanto & Juandi, 2022). Dengan memahami
pentingnya peran aktif dalam masyarakat dan nilai-nilai keadilan serta partisipasi, diharapkan
siswa MI dapat tumbuh menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan berkontribusi positif
dalam pembangunan bangsa. Oleh karena itu, integrasi PKN dalam kurikulum MI menjadi esensial
dalam mempersiapkan generasi muda untuk menjadi pemimpin masa depan yang peduli
terhadap negara dan masyarakatnya.

Perkembangan teknologi informasi, khususnya media sosial, telah membawa dampak yang
signifikan dalam konteks pendidikan kontemporer. Media sosial tidak hanya menjadi platform
untuk berinteraksi secara sosial, tetapi juga telah mengubah paradigma pembelajaran modern
(Dwiana, 2015). Di tengah era digital ini, siswa tidak lagi terbatas pada sumber belajar tradisional
seperti buku teks atau guru di kelas. Media sosial memungkinkan siswa untuk mengakses
informasi secara instan dari berbagai sumber, berbagi pengetahuan dengan sesama, dan terlibat
dalam diskusi yang melintasi batas geografis (Zahwa & Syafi’i, 2022). Lebih dari itu, media sosial
juga menciptakan ruang untuk pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan partisipatif, di mana
siswa dapat aktif berkontribusi dalam proses belajar mereka. Dalam konteks pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di Madrasah Ibtidaiyah (MI), media sosial dapat menjadi alat
yang efektif untuk memperkuat pembelajaran (Renaldy, 2018). Melalui media sosial, guru dapat
menyajikan materi PKN secara lebih menarik dan interaktif, mengundang diskusi dan refleksi dari
siswa mengenai isu-isu kewarganegaraan yang relevan. Selain itu, media sosial juga
memungkinkan siswa untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung pengembangan
kesadaran kewarganegaraan, seperti kampanye sosial atau proyek kolaboratif dengan
masyarakat lokal (Retnasari et al,, 2021). Dengan demikian, pemanfaatan media sosial dalam
pembelajaran PKN di MI dapat membuka peluang baru untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang nilai-nilai kewarganegaraan dan memperkuat keterlibatan mereka dalam pembangunan
masyarakat yang inklusif dan demokratis.

Meningkatkan kesadaran kewarganegaraan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki
signifikansi yang tak terbantahkan dalam membentuk karakter siswa yang berkomitmen pada
nilai-nilai demokratis dan partisipasi aktif dalam masyarakat. MI, sebagai lembaga pendidikan
awal yang memiliki peran penting dalam membentuk dasar-dasar kepribadian dan sikap siswa,
memiliki tanggung jawab besar untuk menanamkan kesadaran kewarganegaraan sejak dini
(Caniyah et al., 2023). Pendidikan kewarganegaraan di MI tidak hanya tentang memahami hak
dan kewajiban sebagai warga negara, tetapi juga tentang menginternalisasi nilai-nilai demokratis
seperti toleransi, keadilan, dan kebebasan berpendapat (Nasution, 2023). Melalui pemahaman
yang mendalam tentang kewarganegaraan, siswa MI dapat menjadi agen perubahan yang aktif
dalam memperkuat fondasi demokrasi dan membangun masyarakat yang inklusif. Kesadaran
kewarganegaraan juga memberikan landasan moral bagi siswa dalam membuat keputusan yang
bertanggung jawab dan mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan kepentingan bersama (Khasanah et al., 2022). Oleh karena itu, peningkatan kesadaran
kewarganegaraan di MI bukanlah sekadar upaya pendidikan formal, tetapi merupakan investasi
jangka panjang dalam pembentukan generasi penerus yang memiliki komitmen kuat terhadap
demokrasi, perdamaian, dan kemajuan bangsa (Widiastuti, 2021),.

Peningkatan kesadaran masyarakat melalui Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di sekolah
dihadapkan pada sejumlah tantangan yang kompleks. Beberapa tantangan tersebut termasuk
tingginya tingkat kompleksitas materi pelajaran, kurangnya kompetensi guru, serta pendorongan
lebih kuat pada pengetahuan sipil dibandingkan dengan pengembangan keterampilan dan
disposisi (Widiatmaka, 2016). Selain itu, perbedaan pandangan mengenai karakteristik warga
negara yang ideal dan penekanan pada perspektif tertentu dalam standar pendidikan sipil turut
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berkontribusi pada perdebatan mengenai esensi pendidikan kewarganegaraan (Martomo &
Khairul, 2021). Pengaruh datafikasi pada ruang publik, termasuk dalam aktivitas sipil, mengubah
praktik tradisional seperti jajak pendapat dan debat politik, sehingga secara signifikan
memengaruhi pemahaman masyarakat terhadap kewarganegaraan dan demokrasi (Stuteville &
Johnson, 2016). Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, dibutuhkan agenda penelitian
terstruktur guna mengelola kompleksitas yang muncul akibat globalisasi, sekaligus untuk
membangun kesepahaman konseptual yang bersama dalam konteks pendidikan
kewarganegaraan global di lingkungan sekolah (Romanelli, 2016).

Pemanfaatan media sosial dapat mengubah paradigma pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKN) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dengan menciptakan pengalaman belajar
yang interaktif dan partisipatif. Sebuah penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Negeri 2 Karanganyar menunjukkan peningkatan hasil pembelajaran
kewarganegaraan melalui penerapan metode inovatif seperti modifikasi dan media pembelajaran
di lapangan, yang menunjukkan potensi alat-alat yang melibatkan dalam konteks pendidikan
(FATIMAH, 2020). Analisis struktur jejaring sosial media juga mengindikasikan kemampuan
untuk memprediksi bias, sehingga menunjukkan bahwa sinyal sosial dari media sosial dapat
meningkatkan pengalaman belajar (Zhou et al, 2021). Di sisi lain, hasil survei terhadap
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris semester keempat di Universitas Muria
Kudus mengungkapkan bahwa sebagian besar dari mereka menggunakan platform-platform
seperti YouTube dan Instagram sebagai alat pembelajaran bahasa Inggris, menandakan
efektivitas media sosial dalam konteks pendidikan (Hairul & Nurhayati, 2023). Selain itu,
penggunaan media sosial dalam penginderaan dan penilaian kerusakan bencana menyoroti
kekuatan data yang diperoleh dari partisipasi banyak orang dalam menyediakan pengalaman
belajar yang real-time (Zhang et al., 2020). Selanjutnya, upaya Pemerintah Khyber Pakhtunkhwa
di Pakistan untuk mengintegrasikan jejaring sosial dalam pendidikan menengah menegaskan
pentingnya memanfaatkan platform digital untuk peningkatan pembelajaran (Faizi et al., 2020).

Peran media sosial dalam membentuk kesadaran masyarakat, khususnya di kalangan siswa,
sangatlah signifikan. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa platform online memfasilitasi
diskusi politik, memengaruhi identitas politik, dan meningkatkan keterlibatan sipil (Rubin et al.,
2017). Selain itu, media sosial memberikan kesempatan bagi generasi muda untuk berpartisipasi
dalam wacana sipil, menggerakkan gerakan sosial, dan menantang bentuk-bentuk tradisional dari
keterlibatan sipil (Knowles, 2018). Di ranah pendidikan, program aksi kewarganegaraan telah
muncul sebagai alat yang efektif untuk mempersiapkan siswa agar dapat terlibat dalam
partisipasi sipil yang aktif. Program-program tersebut memberikan kesempatan bagi siswa untuk
terlibat dalam penelitian, advokasi, dan refleksi terhadap berbagai isu sosial yang relevan (Blevins
etal,, 2018). Selain itu, proyek-proyek literasi sipil di perguruan tinggi juga telah berperan dalam
mengembangkan sikap kritis dan perilaku aktivis di kalangan siswa. Melalui proyek-proyek
tersebut, siswa diberi kesempatan untuk memperluas pemahaman mereka tentang masalah-
masalah sosial serta memahami tanggung jawab kewarganegaraan mereka (Nazarova, 2020).
Secara keseluruhan, literatur menekankan dampak positif dari media sosial dan inisiatif
pendidikan dalam meningkatkan kesadaran sipil dan memberdayakan siswa untuk menjadi
warga negara yang aktif dan terdidik.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang disajikan, terlihat bahwa ada beberapa
permasalahan dan potensi yang muncul terkait dengan penggunaan media sosial dalam konteks
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Di satu sisi,
terdapat tantangan dalam pendidikan kewarganegaraan di sekolah, seperti kompleksitas materi,
kurangnya kompetensi guru, dan penekanan yang lebih besar pada pengetahuan sipil daripada
pada keterampilan dan disposisi siswa. Di sisi lain, terlihat bahwa media sosial memiliki potensi
besar untuk merevolusi pembelajaran PKN di MI dengan menumbuhkan pengalaman interaktif
dan partisipatif. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat meningkatkan
hasil pembelajaran kewarganegaraan dan memprediksi bias dalam pengalaman belajar. Namun,
masih terdapat kesenjangan yang perlu ditinjau lebih lanjut.
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Dari rangkaian penelitian yang ada, terlihat bahwa belum ada penelitian yang secara spesifik
mengeksplorasi bagaimana integrasi media sosial dapat memfasilitasi pembelajaran PKN di MI
secara optimal. Sementara ada penelitian yang menyoroti dampak positif media sosial dalam
meningkatkan kesadaran sipil dan memberdayakan siswa, masih diperlukan penelitian yang lebih
mendalam untuk mengeksplorasi bagaimana media sosial dapat diintegrasikan secara efektif
dalam konteks pembelajaran PKN di MI. Dengan memahami potensi dan tantangan yang dihadapi
dalam penggunaan media sosial dalam pendidikan kewarganegaraan, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana media sosial dapat
digunakan secara efektif untuk meningkatkan kesadaran kewarganegaraan di kalangan siswa MI.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dikembangkan pendekatan yang inovatif dan
berkelanjutan untuk mengintegrasikan media sosial dalam pembelajaran PKN di MI, sehingga
dapat memperkuat pemahaman siswa tentang nilai-nilai kewarganegaraan dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam kehidupan masyarakat.

B. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran media sosial dalam meningkatkan
kesadaran kewarganegaraan melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Kami akan mengeksplorasi bagaimana media sosial digunakan dalam
konteks pembelajaran PKN di MI, serta dampaknya terhadap peningkatan pemahaman siswa
tentang konsep kewarganegaraan. Penelitian ini akan mempertimbangkan literatur terbaru
dalam rentang waktu 2013-2024 untuk mencakup perkembangan terkini dalam penggunaan
media sosial dan pendidikan kewarganegaraan. Pencarian literatur akan dilakukan melalui basis
data akademik seperti Scopus, DOAJ], dan Google Scholar, serta melalui pencarian manual di
jurnal-jurnal terkait dan konferensi pendidikan. Kata kunci yang digunakan akan mencakup
kombinasi seperti "media sosial”, "pendidikan kewarganegaraan", "Madrasah Ibtidaiyah", dan
"pengaruh”.

Kriteria inklusi akan mencakup penelitian yang fokus pada penggunaan media sosial dalam
konteks pembelajaran PKN, terutama di MI. Studi-studi yang mengevaluasi dampak media sosial
terhadap kesadaran kewarganegaraan siswa akan diprioritaskan. Penelitian harus dipublikasikan
dalam jurnal peer-reviewed dan tersedia dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Penelitian
eksperimental, penelitian kualitatif, dan studi kasus akan dimasukkan. Studi-studi yang tidak
relevan dengan topik atau berfokus pada tingkat pendidikan yang berbeda akan dikecualikan.
Artikel yang memenuhi kriteria inklusi akan diseleksi secara berurutan berdasarkan relevansi
dan kualitas metodologi penelitian. Data yang relevan akan diekstraksi, termasuk informasi
tentang penggunaan media sosial dalam pembelajaran PKN, metodologi penelitian, temuan utama,
dan implikasi untuk meningkatkan kesadaran kewarganegaraan di MI. Analisis data akan
dilakukan untuk mengidentifikasi pola, tren, dan kesimpulan utama dari literatur yang terpilih.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian yang relevan dari pencarian informasi memberikan wawasan penting
mengenai fokus dan tujuan penelitian ini. Berbagai aspek telah dijabarkan dengan rinci,
memerlukan penjelasan yang menyeluruh. Aspek-aspek tersebut mencakup: (1) Media Sosial
Digunakan dalam Konteks Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Madrasah Ibtidaiyah
(MI); (2) Dampak Penggunaan Media Sosial dalam Meningkatkan Kesadaran Kewarganegaraan di
Kalangan Siswa MI; (3) Tantangan dan Peluang yang Dihadapi dalam Mengintegrasikan Media
Sosial dalam Pembelajaran PKN di MI untuk Meningkatkan Kesadaran Kewarganegaraan. Oleh
karena itu, secara keseluruhan, gambaran komprehensif tersaji dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Orientasi dan Pengenalan Terhadap Temuan Penelitian Berdasarkan Standar Penilaian
Nama-nama Penulis
yang se-Bidang

No Bidang atau Fokus Insight atau Variabel Riset

1 Penggunaan Media Mercea (2015), e Peran media sosial dalam
Sosial dalam Soehardi et al. (2021), meningkatkan keterlibatan dan
Pembelajaran PKN Nurhasanah (2015), Lu motivasi siswa.

& Gu (2024) e Peningkatan pemahaman

terhadap isu-isu
kewarganegaraan dan
partisipasi aktif dalam diskusi.

e Integrasi e-learning dan
penilaian online untuk
menciptakan lingkungan belajar
interaktif.

e Penggunaan media seperti film

meningkatkan motivasi intrinsik

dan ekstrinsik siswa.

Penggunaan e-learning dan

2 E-learning dan Platform Muttaqin (2021),

Sosial dalam Drigas et al. (2020), Edmodo dalam pembelajaran
Pembelajaran Jarak Rawat & Kankanhalli interaktif.
Jauh (2014) e Manfaat perangkat lunak sosial

untuk percakapan yang
diperkaya dan peningkatan
keterlibatan.

o Efektivitas blog dalam
meningkatkan hasil
pembelajaran PKN.

3 Pengaruh Media Sosial ~ Knowles (2018), Dampak media sosial pada
terhadap Keterlibatan Audunson et al. (2019), keterlibatan sipil siswa.

Sipil dan Identitas Sipil ~ Pavlova et al. (2016) Pengaruh media sosial pada
identitas sipil dan wacana
politik.

e Peningkatan komitmen siswa
terhadap keterlibatan sosial dan
kewirausahaan warga.

Tabel tersebut mencatat temuan dari penelitian yang mengkaji penggunaan media sosial
dalam konteks pendidikan kewarganegaraan, terutama di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Dalam
bidang ini, para peneliti menyoroti peran penting media sosial dalam meningkatkan keterlibatan
siswa, pemahaman mereka terhadap isu-isu kewarganegaraan, serta identitas dan keterlibatan
sipil. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan platform media sosial seperti e-learning,
Edmodo, dan blog dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan merangsang,
memfasilitasi diskusi aktif tentang isu-isu sosial, dan meningkatkan komitmen siswa terhadap
partisipasi sosial dan kewirausahaan warga. Integrasi media sosial dalam pembelajaran PKN di
MI tidak hanya berdampak pada peningkatan motivasi siswa, tetapi juga membentuk pemahaman
mereka tentang nilai-nilai kewarganegaraan dan partisipasi dalam isu-isu kewarganegaraan.
Kesimpulannya, penelitian ini menegaskan pentingnya memanfaatkan media sosial sebagai alat
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran kewarganegaraan dan membentuk siswa yang
terinformasi dan aktif secara sosial dalam masyarakat.



David Hermansyah, Peran Media Sosial... 321

1. Media Sosial Digunakan dalam Konteks Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

di Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Media sosial memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan pendidikan
kewarganegaraan (PKN), karena mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa (Mercea,
2015). Pemanfaatan platform-platform seperti situs jejaring sosial telah terbukti dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu-isu kewarganegaraan dan merangsang partisipasi
aktif dalam diskusi dunia nyata (Soehardi et al., 2021). Dengan mengintegrasikan media TIK,
seperti e-learning dan penilaian online, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan merangsang, yang mendorong perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan
disposisi siswa dalam bidang kewarganegaraan (Nurhasanah, 2015). Selain itu, penggunaan
media seperti film juga telah terbukti secara signifikan meningkatkan motivasi siswa dalam
pembelajaran PKN, yang berujung pada peningkatan tingkat motivasi intrinsik dan ekstrinsik (Lu
& Gu, 2024). Oleh karena itu, mengintegrasikan media sosial dan berbagai format media lainnya
ke dalam pendidikan kewarganegaraan di sekolah-sekolah MI dapat efektif meningkatkan
kompetensi kewarganegaraan dan kecerdasan moral siswa, yang pada akhirnya akan membentuk
mereka menjadi warga negara yang terinformasi dan berpartisipasi.

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di Madrasah Ibtidaiyah
(MI), berbagai jenis media sosial umumnya dimanfaatkan. Guru dan siswa sering berinteraksi
dengan platform seperti e-learning, Edmodo, dengan fokus pada pengalaman belajar yang
interaktif (Muttaqin, 2021). Selain itu, penggunaan media sosial untuk tujuan instruksional dalam
pendidikan jarak jauh telah dieksplorasi, yang menunjukkan manfaat potensial dari platform
seperti perangkat lunak sosial untuk percakapan yang diperkaya dan peningkatan keterlibatan
(Drigas et al., 2020). Selanjutnya, efektivitas blog sebagai media telah dipelajari, menunjukkan
kelayakan dan dampaknya pada peningkatan hasil pembelajaran PKN. Hal ini menunjukkan
bahwa blog adalah jenis media sosial lain yang umum digunakan dalam konteks pendidikan ini
(Rawat & Kankanhalli, 2014). Secara keseluruhan, temuan ini menyoroti beragam alat media
sosial yang digunakan dalam pembelajaran PKN di MI, mulai dari platform e-learning hingga blog,
dengan tujuan meningkatkan pengalaman belajar mengajar.

Penggunaan media sosial dalam pembelajaran PKN di MI memungkinkan pembelajaran yang
lebih dinamis dan interaktif. Melalui platform seperti situs jejaring sosial, siswa dapat terlibat
dalam diskusi yang memperdalam pemahaman mereka tentang masalah-masalah
kewarganegaraan. Selain itu, penggunaan media sosial untuk tujuan instruksional dalam
pendidikan jarak jauh menunjukkan potensi untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui
percakapan yang diperkaya. Blog juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
pembelajaran PKN, menunjukkan bahwa berbagai jenis media sosial memiliki kontribusi yang
berharga dalam konteks pendidikan ini. Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran PKN di
MI memiliki kelebihan dan kekurangan. Salah satu kelebihannya adalah kemampuannya untuk
meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Namun, penggunaan media
sosial juga dapat menimbulkan tantangan, seperti mengelola informasi yang tersebar luas dan
memastikan bahwa penggunaannya relevan dengan tujuan pembelajaran.

2. Dampak Penggunaan Media Sosial dalam Meningkatkan Kesadaran Kewarganegaraan

di Kalangan Siswa MI

Media sosial memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pemahaman siswa tentang
nilai-nilai kewarganegaraan (Knowles, 2018),(Audunson et al., 2019),(Pavlova et al,, 2016),. Hal
ini berdampak pada keterlibatan sipil, identitas sipil, dan wacana politik, yang mencerminkan
nilai-nilai publik. Studi-studi telah menyoroti bagaimana media sosial memengaruhi keterlibatan
sipil siswa selama proses pembelajaran, menekankan pentingnya memahami hubungan ini dalam
konteks lingkungan belajar yang modern. Integrasi media sosial dalam pendidikan, seperti
menggunakan platform seperti "Vkontakte," telah terbukti meningkatkan komitmen siswa
terhadap keterlibatan sosial dan kewirausahaan warga. Paparan konten media sosial, termasuk
informasi politik, secara langsung mempengaruhi pengetahuan siswa tentang nilai-nilai
kewarganegaraan dan partisipasi politik. Dengan demikian, media sosial tidak hanya
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menyediakan informasi dan keterlibatan, tetapi juga mendorong kewarganegaraan aktif di
kalangan siswa, yang pada akhirnya memengaruhi pemahaman mereka tentang nilai-nilai
kewarganegaraan dan partisipasi dalam isu-isu sosial.

Media sosial memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep kewarganegaraan secara praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari. Riset
menunjukkan bahwa platform media sosial memberikan kesempatan bagi individu, termasuk
siswa, untuk aktif terlibat dalam kegiatan sipil, menyampaikan pendapat, dan berpartisipasi
dalam diskusi kewarganegaraan yang bersifat global (Du, 2023),(Bottrell, 2013). Forum diskusi
online asinkron telah terbukti mendukung siswa dalam membangun pemahaman yang lebih
mendalam tentang kewarganegaraan, mendorong terjadinya dialog, pengembangan pemikiran
kritis, dan pembentukan pengetahuan baru (Myers, 2022). Selain itu, pendekatan pendidikan
kewarganegaraan dalam ranah digital menegaskan pentingnya keterlibatan aktif warga melalui
media sosial, walaupun integrasinya dalam lingkungan pendidikan formal masih terbatas (Perla
et al,, 2022). Penelitian baru di bidang media menyoroti bagaimana platform digital mendorong
komitmen sipil dan memfasilitasi keterlibatan masyarakat di kalangan generasi muda, yang pada
gilirannya mendorong terciptanya bentuk keterlibatan demokratis antara warga dan negara
(Kianpour et al.,, 2014),(Kadivar, 2015).

Penggunaan media sosial dalam konteks pendidikan memiliki dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kesadaran kewarganegaraan siswa. Melalui interaksi dan partisipasi dalam
berbagai platform media sosial, siswa memiliki kesempatan untuk memahami nilai-nilai
kewarganegaraan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak hanya menjadi
konsumen informasi, tetapi juga aktor yang aktif dalam proses pembentukan opini dan
pemahaman mereka tentang kewarganegaraan dan partisipasi politik. Meskipun media sosial
memberikan kesempatan untuk meningkatkan kesadaran kewarganegaraan, terdapat juga
beberapa risiko dan tantangan yang perlu diperhatikan. Misalnya, konten yang tersebar luas di
media sosial dapat mempengaruhi pemahaman siswa tentang kewarganegaraan secara tidak
akurat atau bias. Selain itu, ketergantungan yang berlebihan pada media sosial juga dapat
mengarah pada kurangnya pemahaman mendalam dan refleksi tentang isu-isu kewarganegaraan
yang kompleks.

3. Tantangan dan Peluang yang Dihadapi dalam Mengintegrasikan Media Sosial dalam

Pembelajaran PKN di MI untuk Meningkatkan Kesadaran Kewarganegaraan

Integrasi media sosial dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) dapat dihadapkan pada berbagai kendala yang meliputi aspek teknologi, harapan
siswa, dan lingkungan belajar (Murugaiah & Yen, 2019). Beberapa tantangan yang muncul antara
lain adalah keterbatasan infrastruktur teknologi seperti kuota internet dan akses jaringan
internet, terutama di daerah yang memiliki keterbatasan dalam fasilitas tersebut. Selain itu,
kendala seperti keterampilan dalam penggunaan media pembelajaran dan waktu yang terbatas
dapat menghambat penggunaan platform e-learning secara optimal, terutama selama masa
pandemi COVID-19 (Antony, 2020). Guru yang ingin meningkatkan kualitas pembelajaran mereka
melalui media sosial juga mungkin mengalami kesulitan dalam menemukan pengembangan
profesional formal, sehingga mereka terdorong untuk mencari komunitas pembelajaran alternatif
di platform media sosial (Azrina & Latifah, 2020). Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut,
perlu dilakukan upaya dalam pengembangan keterampilan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) bagi guru, mengadvokasi penggunaan perangkat ponsel yang sesuai, serta menerapkan
pedagogi yang mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, dengan menyesuaikan tugas-
tugas yang relevan dengan industri (Banik, 2016).

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) dapat
menjadi strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang
tersedia. Dalam konteks ini, media sosial memberikan platform yang memungkinkan guru untuk
tetap terhubung dengan siswa, terutama dalam situasi seperti pandemi COVID-19 (Findiana &
Suryadi, 2022). Dampaknya dapat dirasakan pada peningkatan kualitas dan hasil belajar siswa,
sekaligus membentuk budaya sosial yang baru, yang ditandai dengan keterbukaan dan optimisme
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(Lutfi, 2017). Beberapa pemerintah, seperti Pemerintah Pakistan, telah mengusulkan upaya untuk
mengintegrasikan jejaring sosial dalam sistem pendidikan menengah dengan tujuan
meningkatkan kualitas Pendidikan (Alfarizi, 2023). Meskipun terdapat tantangan seperti potensi
kemalasan dan kecanduan di kalangan siswa, manfaatnya termasuk kemampuan untuk
terhubung dengan jaringan pelajar global dan mengakses sumber daya informasi yang luas
(Gliney, 2023). Media sosial, khususnya Twitter, juga telah terbukti dapat mendukung pendidikan
siswa keperawatan dengan cara mempromosikan koneksi aktif dan mengembangkan komunitas
pembelajaran virtual (Haslam, 2020).

Tantangan tersebut mencerminkan kesenjangan digital dan keterbatasan akses teknologi
yang masih menjadi kendala dalam mengadopsi media sosial sebagai alat pembelajaran. Selain itu,
harapan siswa terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga menuntut kemampuan
guru untuk memanfaatkan media sosial secara efektif. Namun, penggunaan media sosial juga
memberikan peluang untuk memperluas jangkauan pembelajaran, meningkatkan keterlibatan
siswa, dan memperkaya pengalaman belajar melalui interaksi online. Tantangan seperti
keterbatasan akses teknologi dan keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran
memerlukan solusi yang holistik, termasuk pengembangan keterampilan TIK guru dan promosi
penggunaan ponsel yang tepat. Di sisi lain, peluang yang ditawarkan oleh media sosial dalam
pembelajaran PKN, seperti meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperluas jangkauan
pembelajaran, menunjukkan nilai tambah yang signifikan dalam mengembangkan kesadaran
kewarganegaraan siswa di MI.
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Gambar 1. menampilkan variabel penelitian yang ada dalam studi-studi ini.

Gambar 1 mengilustrasikan variabel-variabel penelitian yang menjadi titik fokus dalam
serangkaian studi yang telah diselidiki. Dalam gambar ini, variabel-variabel tersebut tersusun
secara sistematis, memperlihatkan hubungan antar-variabel dan kompleksitas aspek yang
diamati dalam konteks penggunaan media sosial dalam pendidikan kewarganegaraan. Visualisasi
ini memberikan gambaran yang jelas tentang kerangka konseptual yang digunakan oleh para
peneliti dalam mengeksplorasi dan menganalisis dampak media sosial terhadap berbagai aspek
pembelajaran kewarganegaraan. Dengan demikian, gambar ini tidak hanya memvisualisasikan
variabel-variabel tersebut, tetapi juga memberikan pandangan holistik tentang dimensi-dimensi
yang relevan yang dipertimbangkan dalam studi-studi tersebut.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan evaluasi terhadap literatur yang ada, dapat disimpulkan bahwa media sosial
memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan (PKN).
Penggunaan platform media sosial seperti e-learning, Edmodo, dan blog telah terbukti
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu-isu kewarganegaraan serta merangsang
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partisipasi aktif dalam diskusi. Media sosial juga mampu mendorong keterlibatan sipil, identitas
sipil, dan wacana politik siswa, sehingga meningkatkan komitmen mereka terhadap keterlibatan
sosial dan kewirausahaan warga. Integrasi media sosial dalam pembelajaran PKN di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) menunjukkan berbagai manfaat, mulai dari peningkatan motivasi hingga
pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Namun, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diperhatikan. Pertama, infrastruktur
teknologi yang terbatas di beberapa daerah menghambat optimalisasi penggunaan media sosial
dalam pendidikan. Kedua, keterampilan guru dalam menggunakan teknologi dan media sosial
masih perlu ditingkatkan agar mereka dapat memanfaatkan platform ini secara efektif. Ketiga,
masih kurangnya penelitian yang mendalam mengenai dampak jangka panjang dari penggunaan
media sosial terhadap pembentukan nilai-nilai kewarganegaraan dan partisipasi politik siswa.
Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, perlu adanya penelitian yang lebih mendalam dan
berkelanjutan. Salah satu topik riset yang urgent adalah "Pengaruh Jangka Panjang Penggunaan
Media Sosial terhadap Pembentukan Nilai-Nilai Kewarganegaraan dan Partisipasi Politik Siswa di
Madrasah Ibtidaiyah." Penelitian ini akan membantu memahami dampak jangka panjang dari
integrasi media sosial dalam pembelajaran PKN, serta bagaimana platform tersebut dapat
digunakan secara optimal untuk membentuk warga negara yang terinformasi dan berpartisipasi.
Selain itu, penelitian mengenai pengembangan keterampilan TIK bagi guru dan efektivitas
program pelatihan terkait juga penting untuk memastikan bahwa guru memiliki kemampuan
yang diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran secara efektif.
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